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Abstrak
 

Di era modern, kehadiran beton tidak hanya sebagai sebuah material. Eksistensinya memicu untuk menggali

kembali bagaimana sebuah inovasi teknologi mempengaruhi peradaban, khususnya dalam wacana

arsitektural. Jika diaplikasikan ke dalam bangunan, beton dipandang tidak memiliki prinsip dan bentukan

yang baku jika kita bersedia membuka pikiran lebih jauh bahwa setiap bangunan, yang mengandung beton

maupun tidak, adalah hasil turunan dari berbagai parameter, yaitu kultural, sosio-politik, dan ekonomi.

Brutalisme, adalah salah satu gaya arsitektur yang erat kaitannya dengan beton ekspos/polos. Namun dewasa

kini bangunan yang memiliki struktur beton polos sangat banyak, termasuk di Indonesia. Hal yang dikritisi

adalah bagaimana Brutalisme dikupas melalui kacamata penggunaan beton di Indonesia, saat sokongan

teknologi dan peristiwa- peristiwa politik menjadi alasan pembangunannya. Dengan studi kasus Wisma

Hayam Wuruk (1976) yang ditengarai sebagai salah satu gaya Brutalisme di Indonesia. Tulisan ini bertujuan

untuk menelisik kemunculan Brutalisme di Indonesia dengan penggunaan teknologi beton pada arsitektur

modern dan pengaruh sosio-politik di era Orde Baru sebagai alat penelitian. Metode sejarah digunakan

untuk menyajikan analisis terutama dalam menggambarkan beberapa peristiwa politik, yang dilakukan

dalam bentuk deskriptif analitis untuk lebih menjelaskan kejadian dalam dimensi ruang dan waktu yang

terjadi di masa lampau.

...... In the modern era, the presence of concrete is not merely as a material. Its existence triggers to

rethinking on how a technological innovation affects civilization, especially in architectural discourse. If

applied to buildings, concrete is deemed not to have a standard principle and form if we are willing to open

our minds further that each building, whether or not containing concrete, is derived from various parameters,

namely cultural, socio- political, and economic. Brutalism, is one of the architectural styles that is closely

related to exposed concrete. But nowadays buildings that have plain concrete structures are very numerous,

even in Indonesia. What was criticized was how Brutalism was peeled through the lens of concrete use in

Indonesia, when technological support and political events became the reason for its development. With the

case study of Wisma Hayam Wuruk (1976) which was suspected as one of the styles of Brutalism in

Indonesia. This paper aims to explore the emergence of Brutalism in Indonesia with the use of concrete

technology on modern architecture and socio-political influence in the New Order era as a research tool.

Historical methods are used to present analysis, especially in describing several political events, carried out

in descriptive analytical form to better explain events in the dimensions of space and time that occurred in

the past.
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